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Abstrak: Disaster awareness sangat penting dimiliki oleh siswa untuk mengurangi resiko
bencana. Pada proses pembelajaran disaster awareness di sekolah dasar sekitar Gunung
Semeru pada umumnya masih belum optimal. Penelitian memiliki tujuan untuk mengukur
pengaruh geoinformation web technology terhadap disaster awareness siswa sekolah dasar
di sekitar Gunung Semeru. Penelitian ini merupakan penelitian quasy experiment
menggunakan desain pretest posttest one group. Subjek pada penelitian terdiri dari 36
siswa kelas lima SDN Sumberwuluh 2. Pemilihan lokasi penelitian didasari karena
merupakan salah satu sekolah dasar yang terdampak langsung erupsi Gunung Semeru
tahun 2021. Penentuan subjek dilakukan dengan simple random sampling technique sesuai
saran guru di sekolah. Pengumpulan data menggunakan tes berupa soal pilihan ganda
sebagai instrumen disaster awareness siswa. Uji hipotesis penelitian dilakukan dengan
Mann Whitney melalui nilai sig. 0,05. Hasil penelitian memperoleh nilai sig. 0,000 < 0,05.
Menunjukkan adanya pengaruh penggunaan geoinformation web technology terhadap
disaster awareness yang didukung dengan perolehan nilai posttest lebih tinggi daripada
nilai pretest. Sehingga dapat disimpulkan bahwa geoinformation web technology
berpengaruh terhadap disaster awareness siswa di sekolah dasar sekitar Gunung Semeru.

Kata Kunci: disaster awareness, geoinformation web technology, semeru

Geoinformation Web Technology: The Effect on Disaster Awareness of
Elementary School Students around Mount Semeru

Abstract: Disaster awareness is very important for students to reduce disaster risk. The
learning process of disaster awareness in elementary schools around Mount Semeru is
generally still not optimal. The research aims to measure the geoinformation web
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technology effect on disaster awareness of elementary school students around Mount
Semeru. This research is a quasy experiment research using pretest posttest one group
design. The subjects in the study consisted of 36 fifth-grade students of Sumberwuluh 2
elementary school. The selection of the research location was based on the fact that it was
one of the elementary schools directly impacted the eruption of Mount Semeru in 2021.
Determination of subjects was conducted with simple random sampling technique
according to the advice of teachers at the school. Data collection used tests in the form of
multiple choice questions as an instrumen for students' disaster awareness. The research
hypothesis test was conducted with Mann Whitney through a sig. value of 0.05. The results
of the study obtained a sig. value of 0.000 < 0.05. It shows the effect of geoinformation web
technology on disaster awareness which is supported by the posttest score higher than the
pretest score. It can be concluded that geoinformation web technology affects the disaster
awareness of student in elementary schools around Mount Semeru.

Keywords: disaster awareness, geoinformation web technology, semeru

PENDAHULUAN

Gunung Semeru ialah salah satu gunung api aktif di dunia yang terletak di
Kabupaten Lumajang, Jawa Timur, Indonesia. Keindahan dan potensinya sebagai objek
wisata alam telah menarik banyak pengunjung setiap tahunnya. Namun, di balik
keindahannya, Gunung Semeru juga membawa potensi risiko bencana yang signifikan
bagi masyarakat sekitarnya (Wibowo, B., Vebrianti, ., Pertiwi, N. R., Widiyatmoko, Y.,
2017). Erupsi gunung api, aliran lahar, guguran batu, dan bahaya lainnya dapat
berdampak serius terhadap keselamatan dan kehidupan masyarakat setempat (Kurnia &
Fauzi, 2020; Sinha et al., 2019). Gunung Semeru tercatat mengalami erupsi pada
desember 2021 dan 2022 yang menyebabkan 10.395 warga mengungsi ke beberapa titik
pengungsian. Erupsi Gunung Semeru juga menyebabkan korban meninggal 51 orang,
rusaknya rumah, hilangnya harta benda, dan kerusakan fasilitas umum dan jembatan
perak sebagai salah satu akses menuju Kabupaten Lumajang (BNPB, 2021). Erupsi juga
berdampak pada pelaksanaan Pendidikan akibat beberapa sekolah mengalami kerusakan.
Dalam menghadapi ancaman bencana ini, penting bagi masyarakat sekitar Gunung
Semeru khususnya siswa untuk memiliki kesadaran yang tinggi tentang potensi bahaya
dan langkah-langkah pencegahan yang harus diambil (Tang & Feng, 2018; W. Nick
Carter, 2014).

Disaster awareness perlu untuk dimiliki oleh keseluruhan dari elemen pada
masyarakat dan penting untuk dipelajari oleh setiap orang, termasuk siswa di sekolah
dasar. Disaster awareness dibutuhkan karena masyarakat pada umumnya masih belum
memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk menghadapi bencana (Juhadi et al., 2021).
Pengetahuan masyarakat akan potensi bencana berpengaruh terhadap persepsi mereka
terhadap bencana (Prasetyo, 2019). Merasa hidup aman di kawasan yang rawan bencana
memiliki risiko yang sangat tinggi karena dapat mengurangi kewaspadaan dan kesadaran
masyarakat terhadap kemungkinan bencana yang akan terjadi. Peningkatan kesadaran
akan bencana merupakan bagian dari upaya persiapan menghadapi bencana (Hafida,
2019). Kesadaran akan bencana tidak terbatas pada tindakan selama atau setelah bencana,
tetapi juga tindakan pencegahan dan persiapan sebelum bencana. Oleh karena itu,
kesadaran akan bencana perlu disebarluaskan melalui praktik-praktik pendidikan (Hamid,
2020).
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Pendidikan merupakan sektor penting dan salah satu sarana untuk mengurangi
resiko bencana melalui pendidikan disaster awareness. Pendidikan disaster awareness
yang dilaksanakan di sekolah berperan penting dalam meningkatkan kesadaran siswa
akan resiko bencana yang terdapat di sekitar dan dapat mendorong tindakan kesiapsiagaan
(Hafida, 2018; Mujiburrahman et al., 2020). Siswa yang hidup di daerah rawan bencana
sangat perlu memperoleh pendidikan disaster awareness (Hayudityas, 2020; Johnson et
al., 2016). Sebab anak usia sekolah dasar belum mengerti Tindakan yang harus dilakukan
ketika bencana datang (Bachri et al., 2021). Dengan adanya pendidikan disaster
awareness di sekolah mendorong siswa mengenal potensi bencana di lingkungan sekitar,
tindakan antisipasi melalui peningkatan kapasitas dan memahami tanda-tanda terjadinya
bencana, serta cara yang dilakukan untuk menyelamatkan diri guna mengurangi resiko
bencana (Lee & Lee, 2019; Nouchi et al., 2015).

Proses pembelajaran pada era teknologi saat ini didasarkan pada perubahan
paradigma dan pendekatan yang dilakukan yakni dengan memanfaatkan teknologi
modern, sehingga diperlukan adanya penyesuaian dalam kurikulum, metode, dan media
pembelajaran memanfaatkan teknologi (Purfitasari et al., 2019). Perkembangan teknologi
yang sangat pesat membuka peluang guru dan siswa untuk memanfaatkan teknologi
dalam pembelajaran. Pemanfaatan teknologi memudahkan guru untuk merancang metode
atau media pembelajaran yang dibutuhkan siswa, serta memberikan pengalaman
pembelajaran yang lebih interaktif dan efisien (Azis, 2019). Melalui penggunaan
teknologi dalam pembelajaran, siswa dapat mengakses materi dengan mudah secara
fleksibel kapan saja dan dimana saja (Heryani et al., 2022). Pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran juga dapat meningkatkan partisipasi siswa dan memudahkan kolaborasi
antar siswa dan guru sehingga dapat membantu dalam mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan secara efektif.

Geoinformation Web Technology merupakan salah satu media yang
menggabungkan informasi geografis dengan teknologi web modern. Dengan
memanfaatkan data geografis yang relevan, teknologi ini dapat memberikan gambaran
serta pemahaman yang lebih baik tentang wilayah sekitar Gunung Semeru dan ancaman
bencana yang mungkin terjadi (Khusna et al., 2022). Geoinformation web technology
merupakan aplikasi web yang memberikan pengalaman yang mirip dengan aplikasi
native, tetapi juga dapat diakses menggunakan browser web tanpa mengunduh atau
menginstal aplikasi tambahan (Karpagam et al.,, 2017; Richard & LePage, 2020).
Geoinformation web technology menjadi solusi yang kuat dalam meningkatkan disaster
awareness siswa sejak dini (Mukti & Puspita, 2019). Siswa memperoleh akses mudah
dan real-time terhadap informasi tentang potensi bencana dan tindakan pencegahan yang
harus diambil (Tjarco, 2019). Visualisasi dari informasi yang disajikan dalam bentuk
gambar dan teks membantu siswa mengembangkan imajinasi dalam konteks yang nyata
(Kustandi et al., 2021). Dengan demikian, siswa akan memperoleh kesadaran dan
pengetahuan untuk dapat mengambil tindakan yang tepat dalam situasi darurat dan
mengurangi risiko terhadap bencana.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SDN Sumberwuluh 2 diperoleh bahwa
disaster awareness siswa dalam menghadapi erupsi gunung api masih rendah. Hal
tersebut terbukti pada studi pendahuluan ketika dilakukan tanya jawab, siswa belum
mengetahui gejala atau ciri-ciri gunung api yang akan meletus, bahaya dan resiko erupsi
gunung api, serta langkah evakuasi yang harus dilakukan saat terjadi bencana. Rendahnya
disaster awareness siswa tersebut disebabkan karena belum terintegrasinya pendidikan
kebencanaan di sekolah dasar, penyampaian materi kebencanaan masih terbatas dan tidak
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berkelanjutan (Tahmidaten & Krismanto, 2019). Penyampaian materi kebencanaan juga
masih menggunakan metode konvensional yakni dengan ceramah. Hal tersebut
menyebabkan pengetahuan yang dimiliki siswa mengenai kebencanaan utamanya erupsi
gunung api hanya terbatas pada dampak dari bencana dan belum dapat mengaplikasikan
apa yang seharusnya dilakukan untuk mengurangi risiko bencana yang ada.

Sejalan dengan penelitian tentang disaster awareness siswa yang pernah dilakukan
oleh Mailizar (2023) dan Dwijayanti (2022) menunjukkan bahwa kesadaran siswa
terhadap bencana pada umumnya masih rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho
(2018) menunjukkan bahwa kesadaran bencana dapat dilakukan di sekolah dengan
menumbuhkan kesadaran akan bahaya dan resiko bencana. Namun, penelitian tentang
penggunaan geoinformation web technology untuk meningkatkan disaster awareness
siswa masih terbatas, terutama pada siswa sekolah dasar di sekitar Gunung Semeru. Oleh
karena itu, penting untuk dilakukan penelitian bagaimana pengaruh penggunaan
geoinformation web technology dalam pendidikan disaster awareness siswa di sekitar
Gunung Semeru.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian quasy experiment menggunakan one group
pretest-posttest design, yakni satu kelompok dipilih secara acak, kemudian dilakukan
pretest bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan awal siswa berkaitan dengan
disaster awareness. Kemudian dilakukan posttest setelah diberikan perlakuan bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penggunaan geoinformation web technology pada satu kelas
eksperimen. Desain rancangan penelitian ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Desain Rancangan Penelitian
Grup Pretest Perlakuan Posttest
Kelas eksperimen Oy X 02

Dimana:
O1: pretest siswa, X: penggunaan geoinformation web technology, Oz: posttest siswa

Subjek pada penelitian yakni terdiri dari 36 siswa kelas lima di SDN
Sumberwuluh 2. Penentuan subjek penelitian menggunakan simple random sampling
technique sesuai dengan saran guru di sekolah. Sedangkan penentuan SDN Sumberwuluh
2 sebagai lokasi penelitian disebabkan karena merupakan salah satu sekolah dasar yang
terdampak langsung erupsi Gunung Semeru pada tahun 2021. SDN Sumberwuluh 2
memiliki jarak kurang lebih 10 km dari puncak Gunung Semeru dan berada pada kawasan
rawan bencana (Gambar 1).
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Pengumpulan data menggunakan tes. Instrumen yang digunakan yakni lembar tes
berupa soal pilihan ganda sebanyak 10 butir berkaitan dengan bencana erupsi gunung api
Semeru dan mitigasi bencana. Tes bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa
kaitannya dengan disaster awareness. Instrumen tes dirancang berdasarkan indikator
disaster awareness yang mencakup pengetahuan kebencanaan, tanda-tanda bencana,
dampak resiko, dan mitigasi bencana. Instrumen yang dikembangkan oleh peneliti
kemudian dilakukan uji validitas dan reliabilitas.

Uji validitas bertujuan untuk melihat apakah instrumen telah valid atau tidak. Uji
validitas menggunakan Pearson Product Moment Correlation. Keputusan bahwa
instrumen valid jika perolehan nilai signifikansi < 0,05. Perolehan hasil uji validitas
instrumen ditunjukkan tabel 1.

Tabel 1. Hasil uji validitas instrumen

Butir Sig. (2-tailed) Keterangan
1 0.001 Valid
2 0.001 Valid
3 0.000 Valid
4 0.000 Valid
5 0.004 Valid
6 0.000 Valid
7 0.000 Valid
8 0.001 Valid
9 0.000 Valid
10 0.000 Valid

Perolehan nilai uji validitas yang dipaparkan pada tabel 1 menunjukkan bahwa
seluruh butir pada instrumen mendapatkan nilai < 0,05. Sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian memperoleh kualifikasi
valid. Kemudian dilakukan uji reliabilitas pada instrumen, bertujuan untuk melihat
instrumen yang digunakan reliable atau tidak. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach
Alpha. Pengambilan keputusan bahwa instrumen bersifat reliable yakni apabila nilai >
0,6. Perolehan nilai uji reliabilitas ditunjukkan pada tabel 2.
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Tabel 2. Hasil uji reliabilitas
N of Items Cronbach’s Alpha
10 0.735

Berdasarkan perolehan nilai uji reliabilitas yang ditampilkan pada tabel 2
diperoleh nilai 0,739. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa 0,739 > 0,6. Sehingga
dapat diambil kesimpulan bahwa instrumen bersifat reliable. Dengan hasil uji validitas
dan reliabilitas maka instrumen layak untuk digunakan.

Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas kemudian dilakukan uji prasyarat.
Uji prasyarat terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas dilakukan
untuk melihat sebaran data bersifat normal atau tidak normal. Pengambilan keputusan
bahwa data berdistribusi normal jika perolehan nilai sig > 0,05. Sedangkan uji
homogenitas digunakan untuk melihat data bersifat homogen atau tidak homogen.
Pengambilan keputusan data bersifat homogen jika perolehan nilai sig. > 0,05.

Data yang telah terkumpul kemudian dilakukan uji hipotesis. Penentuan analisis
statistik yang digunakan untuk uji hipotesis berdasarkan hasil uji prasyarat. Uji hipotesis
menggunakan uji parametrik dengan independent sample t test apabila data berdistribusi
secara normal dan bersifat homogen. Sedangkan uji hipotesis menggunakan uji non
parametrik yakni dengan mann whitney apabila terdapat data yang tidak normal atau tidak
homogen. Uji hipotesis dilakukan dengan bantuan statistik SPSS. Adapun hipotesis pada
penelitian yakni Ho menunjukkan bahwa penggunaan geoinformation web technology
tidak berpengaruh terhadap disaster awareness siswa, Hi menunjukkan bahwa
penggunaan geoinformation web technology berpengaruh terhadap disaster awareness
siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Perolehan hasil pengolahan data dijabarkan pada pembahasan uji dalam penelitian
yakni uji prasyarat dan uji hipotesis penggunaan geoinformation web technology terhadap
disaster awareness. Hasil uji prasyarat normalitas ditunjukkan pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji normalitas

Kolmogorov-Smirnov?

Nilai
Statistic df Sig.
Pretest 0.235 35 0.000
Posttest 0.212 36 0.000

Uji normalitas dilakukan dengan Kolmogorov Smirnov. Berdasarkan hasil uji
normalitas pada nilai pretest dan posttest yang ditampilkan pada tabel 3 diperoleh nilai
sig. keduanya yakni 0,000. Hasil menunjukkan bahwa perolehan nilai 0,000 < 0,05.
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data berdistribusi tidak normal. Kemudian
dilakukan uji homogenitas yang bertujuan untuk melihat data bersifat homogen atau
tidak. Hasil uji homogenitas ditampilkan pada tabel 4.

J-PIPS (Jurnal Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial), Vol. 11, No. 1, Desember 2024 | Halaman: 1-14



Tabel 4. Hasil uji homogenitas
Levene Statistic

Nilai
dfl df2 Sig.

Based on Mean 1 69 0.978
Based on Median 1 69 0.820
Based on Median and
with adjusted df 1 63.466 0.820
Based on trimmed

1 69 0.929

mean

Uji homogenitas dilakukan dengan Levene Statistic. Hasil uji homogenitas pada
nilai pretest dan posttest memperoleh nilai 0,978. Hasil menunjukkan bahwa perolehan
nilai 0,978 > 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data bersifat homogen.
Hasil uji prasyarat yang telah dilakukan menghasilkan bahwa data tidak memiliki
distribusi yang normal dan bersifat homogen, sehingga diambil keputusan uji hipotesis
menggunakan uji non-parametrik yakni Mann Whitney. Perolehan nilai uji hipotesis
ditampilkan oleh tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Mann Whitney

Disaster Awareness Siswa Value
Mann Whitney U 294.500
Sig (2 tailed) 0.000

Perolehan hasil nilai uji hipotesis menggunakan Mann Whitney memperoleh nilai
sig. 0,000. Taraf signifikansi yang digunakan yakni 0,05. Pengambilan keputusan jika
nilai sig. < 0,05 maka terjadi penolakan Ho dan penerimaan Hz. Jika nilai sig. > 0,05 maka
Ho diterima dan Hz ditolak. Perolehan nilai uji Mann Whitney menunjukkan nilai sig. yang
diperoleh yakni 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Hi diterima yakni
hipotesis penelitian menunjukkan penggunaan geoinformation web technology
berpengaruh terhadap disaster awareness siswa. Hasil uji hipotesis juga didukung oleh
perolehan nilai posttest disaster awareness siswa lebih tinggi dari pada nilai pretest.
Perolehan nilai pretest dan posttest siswa disajikan pada gambar 2.

Disaster Awareness Siswa

90
88
86
84
82
80

78
76
74
72

Nilai pretest Nilai posttest

Gambar 2. Nilai pretest dan posttest
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Perolehan nilai pretest dan posttest siswa menunjukkan terjadi peningkatan
kemampuan siswa berkaitan dengan disaster awareness. Pada pretest siswa memperoleh
nilai 78 dan pada posttest siswa memperoleh nilai 89. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa setelah mendapat perlakuan yakni memanfaatkan geoinformation
web technology dalam proses pembelajaran bencana erupsi Gunung Semeru berpengaruh
terhadap peningkatan disaster awareness siswa.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh geoinformation web
technology terhadap disaster awareness siswa di sekitar Gunung Semeru. Penelitian ini
diterapkan pada satu kelompok eksperimen yang terdiri dari 36 siswa kelas lima di SDN
Sumberwuluh 2, yakni salah satu sekolah dasar yang terdampak langsung erupsi Gunung
Semeru. Penelitian diawali dengan diberikan pretest pada siswa yang bertujuan untuk
mengetahui bagaimana kemampuan awal siswa berkaitan dengan disaster awareness.
Pretest dilakukan dengan memberikan soal pilihan ganda yang berjumlah 10 butir soal
kepada siswa. Setelah dilakukan pretest kemudian diberikan perlakuan pada kelompok
eksperimen dengan memanfaatkan geoinformation web technology dalam menyampaikan
materi berkaitan dengan bencana erupsi Gunung Semeru (Gambar 3).

Gambar 3. Proses pembelajaran menggunakan geoinformation web technology

Geoinformation web technology merupakan web modern yang berisi informasi
geografis berkaitan dengan Gunung Semeru seperti lokasi, bahaya, dampak, dan mitigasi
bencana yang dikemas dengan fitur digital disertai dengan sajian gambar dan video. Pada
proses pembelajaran siswa menggunakan geoinformation web technology diawali dengan
penyampaian informasi terkait lokasi Gunung Semeru. Penyampaian informasi lokasi
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bertujuan agar siswa mengetahui posisi Gunung Semeru dan tempat tinggal mereka,
sehingga menumbuhkan kesadaran bahwa siswa berada di kawasan yang sangat dekat
dan rawan terhadap erupsi Gunung Semeru. Penyajian lokasi pada geoinformation web
technology terintegrasi dengan google maps sehingga dapat dilihat lokasi sekitar dan
dapat dilihat secara 3D menggunakan satelit.

Setelah penyampaian informasi berkaitan dengan lokasi kemudian dilakukan
penyampaian bahaya dan dampak erupsi Gunung Semeru. Informasi berkaitan dengan
bahaya dan dampak erupsi Gunung Semeru bertujuan agar siswa memperoleh gambaran
secara nyata bagaimana resiko yang ditimbulkan oleh erupsi Gunung Semeru. Pada
proses penyampaian menggunakan geoinformation web technology siswa diajak melihat
sajian gambar dan penjelasan mengenai bahaya dan dampak yang ditimbulkan oleh erupsi
Gunung Semeru. Informasi yang didapatkan oleh siswa berkaitan dengan bahaya erupsi
gunung api dapat menambah pengetahuan siswa dari yang sebelumnya hanya sebatas
bahaya erupsi berupa lahar dan awan panas. Pengetahuan siswa berkaitan dengan bahaya
erupsi Gunung Semeru dapat menambah kesadaran siswa terhadap resiko yang ada di
sekitar (Septikasari & Ayriza, 2018). Visualisasi dampak erupsi Gunung Semeru pada
tahun 2021 dan 2022 melalui gambar dan video menjadi solusi dari keterbatasan siswa
untuk melihat secara langsung di lapangan akibat dari erupsi Gunung Semeru. Melalui
sajian dampak erupsi tersebut menambah kesadaran siswa untuk siap dalam menghadapi
ancaman bencana di masa yang akan datang.

Pada kegiatan pembelajaran menggunakan geoinformation web technology siswa
juga diberikan sosialisasi terkait mitigasi bencana (Gambar 4). Hal tersebut disebabkan
karena siswa di usia sekolah dasar merupakan elemen masyarakat yang paling rentan
terhadap bencana (Bachri et al., 2021). Sekolah juga menjadi tempat yang berpotensi
terdampak erupsi (Pujianto et al., 2022). Sehingga setelah dilakukan edukasi terkait erupsi
gunung semeru kaitannya dengan disaster awareness kemudian dilakukan mitigasi
bencana untuk menambah keterampilan siswa dalam menghadapi bencana erupsi.
Sosialisasi terkait mitigasi bencana dilakukan dengan menyampaikan langkah langkah
yang harus dilakukan oleh siswa saat terjadi erupsi Gunung Semeru, kemudian dilakukan
praktik atau simulasi mitigasi bencana di sekolah. Melalui kegiatan simulasi mitigasi
bencana siswa mendapatkan pengalaman belajar baru berkaitan dengan erupsi Gunung
Semeru, sehingga edukasi disaster awareness menjadi berkesan dan dapat melekat pada
siswa.

\ [
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Gambar 4. Sosialisasi mitigasi bencana

Peran Geoinformation Web Technology untuk ... | Syamsul Bachri, dkk



10

Pada proses pembelajaran menggunakan geoinformation web technology
mendapatkan respon baik dari siswa. Seluruh siswa berpartisipasi secara aktif dalam
proses edukasi. Pada kegiatan akhir penelitian siswa diberikan posttest yang bertujuan
untuk mengukur disaster awareness siswa setelah diberikan perlakuan yakni
menggunakan geoinformation web technology. Disaster awareness siswa diukur dengan
uji hipotesis pada nilai pretest dan posttest. Uraian hasil dan pembahasan penelitian
menunjukkan bahwa geoinformation web technology berpengaruh terhadap disaster
awareness siswa. Hal tersebut juga didukung dari perolehan nilai pada posttest lebih
tinggi dari nilai pretest.

Visualisasi informasi terkait Gunung Semeru seperti lokasi, sejarah erupsi, bahaya
dan dampak, serta mitigasi bencana yang disajikan pada geoinformation web technology
dapat mengembangkan gambaran siswa secara nyata terhadap erupsi Gunung Semeru
untuk membentuk kesadaran dan dapat melakukan tindakan menghadapi bencana. Hal ini
didukung dengan penyajian gambar dan video dapat menciptakan pengalaman belajar
baru dan berkesan bagi siswa (Sari & Suciana, 2019). Penggunaan geoinformation web
technology sebagai media pembelajaran dapat membantu guru dan siswa berkolaborasi
sehingga menambah pengalaman kognitif dan afektif siswa (Mantasia & Jaya, 2016).
Pemanfaatan geoinformation web technology dalam pembelajaran membuat siswa dapat
memahami tanda-tanda, dampak dan resiko erupsi Gunung Semeru serta langkah-langkah
yang harus dilakukan ketika terjadi erupsi, sehingga dapat meningkatkan kesadaran
bencana siswa (Udin & Jumadi, 2022). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
geoinformation web technology berpengaruh terhadap disaster awareness siswa di
sekolah dasar sekitar Gunung Semeru.

KESIMPULAN

Disaster awareness perlu dimiliki oleh masyarakat sejak dini, utamanya pada
daerah yang rawan terhadap bencana. Edukasi mengenai disaster awareness sangat
penting untuk dilakukan karena dapat menumbuhkan kesadaran dan pengetahuan dalam
menghadapi bencana. Sekolah memiliki peran yang penting dalam menumbuhkan
kesadaran bencana sejak dini. Akan tetapi pada proses pembelajara di era teknologi saat
ini, sekolah yang berada di kawasan rawan bencana seperti di kawasan Gunung Semeru
masih menggunakan model dan media konvensional sehingga partisipasi siswa dalam
proses pembelajaran rendah. Hal tersebut berdampak pada disaster awareness siswa yang
umumnya masih rendah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yakni dengan
memanfaatkan geoinformation web technology. Peneliti ingin mengetahui pengaruh dari
geoinformation web technology terhadap disaster awareness siswa sekolah dasar yang
terdapat di sekitar Gunung Semeru.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa geoinformation web technology
berpengaruh terhadap disaster awareness siswa. Melalui fitur digital yang dimiliki dan
visualisasi informasi yang disajikan dapat memberikan gambaran kepada siswa terkait
bencana erupsi Gunung Semeru seperti lokasi, sejarah erupsi, bahaya dan dampak, serta
mitigasi bencana, sehingga dapat membentuk kesadaran dalam menghadapi bencana.
Hasil tersebut juga didukung oleh perolehan nilai pada posttest lebih tinggi dari perolehan
nilai pretest. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan
geoinformation web technology berpengaruh terhadap disaster awareness siswa.
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